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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

Berikut adalah kebutuhan ruang dan besaran ruang pada Rewvitalisasi Museum

Kretek di Kota Kudus.

Tabel 6.1 Kebutuhan Ruang dan Besara Ruang

Jenis Ruang Kelompok Luas Ruang Jumlah
Ruang (m?) (m?)
Ruang Penunjang Massa 1455.78
o Kafetaria 1 Penunjang 262.86
e Lavatory 7.44
e Mushola 37.38
e  Parkir 1032.85
e Ruang Jaga 7.92
e Ruang Data Koleksi 22.31
e Ruang Servis 22.62
e  Ruang Penyimpanan Sementara 62.4
Ruang Pamer Massa Pamer 1159.03
e Ruang Pamer 1 145.82
e Ruang Pamer 2 295.73
e Ruang Pamer 3 238.13
e Ruang Pamer 4 138.03
o Lobby 81.25
e Lavatory 22.63
e Kafetaria 2 105.14
e Ruang Jaga 7.92
e Ruang Penerimaan dan Informasi 235
e  Ticket Box 82.59
e  Ruang Duduk 22.23
Ruang Edukasi Massa Edukasi 311.39
e Ruang Informasi 10.12
e Ruang Perpustakaan 176.15
e Ruang Audiovisual 63.18
e Ruang Penelitian 52.57
e Ruang Penitipan Barang 9.36
Ruang Pengelola Massa Pengelola 162.26
e Ruang Tamu 15.21
e Ruang Pimpinan 19.12
e  Ruang Wakil Pimpinan 8.43
e Ruang Pegawai 32.76
e Ruang Rapat 51.22
e Ruang Arsip 12.48
e Lavatory 7.44
e Gudang 15.6
Ruang Servis Massa Servis 70.86
e Ruang Genset 31.2
e Gudang 15.6
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o Pantry 4.16
¢ Ruang Cleaning Service 9.5
e Lavatory 7.44
e  Pos Keamanan 2.96
Sumber : Analisa

Luas Lantai Dasar Bangunan yaitu 2126.47 m?, Luas Parkir 1032.45

m?2. Dengan KDB 40% maka Ruang Terbuka Hijau yang tercipta adalah

4738.98 m2. Luas Lahan yang dibutuhkan adalah sebesar 7898.3 m?.

Pengelompokan ruang didasarkan dari kedekatan atau hubungan

kegiatan masing-masing ruang. Penataan hubungan kegiatan dilihat

berdasarkan kebutuhan masing-masing terhadap kegiatan lainnya.

Sumber : Analisis
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Gambar 6.1

Gambar Organisasi Ruang
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6.2. Konsep Massa Bangunan

Massa bangunan tiap kelompok ruang didapat berdasarkan kedekatan
kegiatan. Massa bangunan yang terpisah-pisah berdasarkan karakter yang
diterapkan. Khusus untuk massa bangunan pamer berdasarkan pendekatan
karakter periode perkembangan industri rokok yang diterapkan pada ruang
dalam. Berikut pembagian massa bangunan dan karakter ruang utama

berdasarkan pendekatan desain.

Gambar 6.2
Gambar Pembagian Massa Bangunan
Sumber : Analisis

Penataan dar massa bangunan ini dilakukan berdasarkan keberadaan
bangunan eksisting yang dialih fungsikan menjadi Massa Penerimaan. Khusus
untuk ruang pamer, masing-masing ruangan memiliki massa yang berbeda

sesual dengan karakter ruang dalam yang akan diciptakan.
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Gambar 6.3
Gambar Penataan Massa Bangunan
Sumber : Analisis

Penataan pada massa pamer sendiri terpisah-pisah antara ruang
pamer satu dengan yang lam. Penataan disusun menggunakan pola Linear

mengikuti pengelompokan benda koleksi.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
(Sejarah dan (Peralatan dan L (Proses (Jenis Rokok dan
Perkembangan Bahan Pembuatan Dampak Dari Zat
Industri Rokok Pembuatan Rokok) Dalam Rokok)
di Kota Kudus) Rokak)

Gambar 6.4
Gambar Penataan Massa Pamer
Sumber : Analisis

6.3. Konsep Kualitas Ruang
6.3.1. Kualitas Ruang Dalam

Konsep utama dalam menciptakan kualitas ruang dalam pada Museum
Kretek i adalah memberikan variasi pengalaman ruang. Penerapan karakter

ruang yang berbeda-beda pada setiap kelompok obyek didapat berdasarkan
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pendekatan karakter periode perkembangan industri rokok. Transformasi

dari kata kunci setiap periode perkembangan diterapkan pada ruang dalam

setiap kelompok obyek pamer.

Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
(Sejarah dan (Peralatan dan (Proses (Jenis Rokok dan
Perkembangan Bahan Pembuatan Dampak Dari Zat
Industri Rokok Pembuatan Rokok) Dalam Rokok)
di Kota Kudus) Rokok)
“ " “Sederhana “Sederhana “Mekanis
Interaktif” Interaktif” Individual”
Gambar 6.5

Gambar Karakter Ruang Dalam Pamer

Sumber : Analisis

Tabel 6.2 Kualitas Ruang Dalam Pamer

Kelompok Teknik Penyajian Obyek Detail Desain Arsitektural
Pembagian display obyek sebagai wujud
berdasarkan hirarki kedudukan dari istilah ningrat
Peletakan display obyek | yang lebih agung, sehingga
pamer yang menunjukkan | pengamat terkesan kecil.
keagungan melalui : memiliki
o Letak diatas area pandang | karakter glamour dan mewah.

e Penataan pencahayaan | Tetapi tetap memberikan aksen-
yang menimbulkan kesan | aksen warna coklat, kuning untuk
elegan pada obyek 2D menjadikan tidak monoton.

sebagai adobsi
karakter ningrat yang dekat
dengan nuansa alami seperti kayu
yang diolah sehingga terkesan
mewah.
2 Penataan display dengan | Bentuk Ruang yang Sederhana

(Peralatan dan Bahan
Pembuatan Rokok)

pola grid menunjukkan
keserhanaan arah

dengan menonjolkan karakter
bentuk asli dari elemen

Sisi  interaktif  dicapai | arsitektural seperti dinding,

melalui : lantai, dan plafont.

e Obyek pamer 3D (alat- | Material yang Sederhana seperti
alat) yang menarik | bata ekspos, yang terlihat
diduplikasi untuk agar | sederhana tetapi masih memiliki
dapat dicoba oleh | kekuatan cukup.
pengunjung Sistem Pencahayaan Alami dan

e Informasi tentang Buatan sebagai aksen yang
persiapan sebuah | memperkuat obyek pamer

tembakau sebagai bahan
baku rokok disampaikan
melalui teknologi

sehingga interaktif.

Judbiestiva fdavamitha | 12430 VI-5




Bab VI Konsep Perencan

A s | o/ el A (71
an dan Perancanoan

p)
=
<

b
D

REVITALISAST

MUSELIVI KRETEK

Di Kudus

hologram sebagai
penjelasan

e Pengunjung dapat
mencoba memilih
tembakau langsung
dengan penataan display
berupa suasana

perkebunan yang kecil

3 Penataan obyek yang linear | Bentuk Mengarah Suasana
(Proses Pembuatan untuk menunjukkan urutan | Pabrik sebagai pendekatan/
Rokok) dari sebuah proses | pembentuk suasana yang dapat
pembuatan yang memiliki | mendukung informasi proses
unsur kesederhanaan. pembuatan.
Unsur interaktif  dalam | Material yang Sederhana Seperti
obyek pamer melalui : di Dalam Pabrik yang dapat
e Penggunaan diorama | mendukung munculnya karakter
bergerak (robotik) sebagai | suasana pabrik yang sederhana.
penjelasan awal tentang
proses pembuatan rokok
o Praktik langsung
membuat rokok
(difokuskan pada rokok
kretek) sebagai
pengalaman yang menarik
4 Display yang ditata untuk | Material Modern seperti kaca
(Jenis Rokok dan mengarahkan urutan | atau logam yang digunakan
Dampak Kandungan pengamatan menggunakan | sebagai pelapis ruang pada
Zat Dalam Rokok) teknologi modern pada | dinding dan plafont, serta
sistem  sirkulasi  seperti | material untuk display obyek
travelator pamer.
Display  jenis-jenis = rokok | Bentuk Futuristik sebagai cirri
yang ditata  menyerupai | khas kesan modern yang
display barang yang | digunakan sebagai dasar bentuk
modern dengan unsur- | display obyek pamer serta bentuk
unsur logam ruang dan plafont.
e Sistem penyampaian
dampak rokok  yang

dilakukan melalui media
2D berupa gambar dan
video proses masuknya
asap dalam tubuh dan
melalui media 3D berupa
simulasi kepekatan asap
yang dapat membuat
sesak pernapasan manusia

Sumber : Analisis

Pada Ruang-ruang lain yang sifatnya sebagai pendukung ruang utama

(Ruang Pamer), maka penataan ruang dalam disesvaikan dengan penggunaan

atau fungsi dari massa bangunan tersebut.
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Tabel 6.3 Kualitas Ruang Dalam Massa Bangunan Penunjang

Kelompok Massa Nama Ruang Karakter Ruang
Ruang buku dan ruang baca Penataan  perabot yang  memudahkan
pencarian referensi serta pengolahan elemen
arsitektural yang sederhana untuk membantu
konsentrasi pengunjung
Penataan secara bertingkat untuk
R . memudahkan pandangarn ke layar, pengolahan
uang audiovisual . .
elemen arsitektural yang mendukung kualitas
Edukasi akustika.
Steril dengan  pengclahan  yang lebih
Ruang penelitian mengutamakan kesederhanaan bentuk dan
warna  untuk  mempermudah  kontrol
kebersihan.
Ruang administrasi, ruang Bernuasana netral disesuaikan dengan
penitipan barang, ruang kedekatan fungsi akan didukung.
peminjaman buku, lavatory, ruang
CS
Ruang tamu, receptions, ruang Menggunakan karakter yang modern dalam hal
I material dan bentuk untuk memberikan tanda
karyawan, ruang pimpinan, ruang .
Pengelola wakil pimpinan, dan ruang rapat uang - yang berfurSnely JIRRlo!a
' keseluruhan ruang yang ada.
Lavatory, pantry, ruang CS, Ruang bersifat netral yang mengikuti karakter
gudang ruang utama
Penunjang Ruang penyimpanan sementara, | Ruang yang bernuasa tradisional 'sebagai
ruang servis, ruang data koleksi, | kesan yang berhubungan dengan ruang
ruang jaga pamer.
Ruang bersifat terbuka berupa plaza yang
Kafetaria 1 memiliki karakter yang disesuaikn dengan
unsur obyek museum.
Servis Ruang generator, lavatory, Ruang bersifat netral dengan pengolahan
gudang, ruang CS, ruang jaga sederhana.
Penerimaan . Lobby, ruang peneritaandan Ruang bernuasa rokok yang ditera.pkan pada
(Bangunan Eksisting) ; D ornament-ornamen ruang tetapi - dengan
informasi, ticket box
pengolahan ruang yang netral

Sumber : Analisis

6.3.2. Kualitas Ruang Luar

Ruang lvar pada Museum Kretek ini berfungsi sebagal penghubung

antar massa bangunan. Dalam hal ni, ruang luar memiliki peran yang cukup

besar. Penataan ruang luar yang disesval dengan jalur sirkulasi antar massa

bangunan akan membantu menghubungkan massa bangunan tersebut. Massa

bangunan eksisting yang difungsikan sebagai lobby/penerimaan menjadi awal

dari sirkulasi. Dari massa i, terdapat tiga akses menuju massa pamer,

pengelola, dan edukasi. Untuk massa penunjang lainnya, diletakkan mengikuti

kedekatan kegiatan dengan massa bangunan yang lain.
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6.3.2.1. Penataan dan Kualitas Ruang Luar

Plaza untuk menampung
X kegiatan outdoor

Keterangan
-- ->- -|- - Parkir Pengelola 7771 Jalur sirkulasi
4 Raze kecl 808 Bangunan Eksisting
>
© 808 Plaza
#% -- - Massa bangunan
Z eksisting 8 Massa Pamer
Kafetaria dengan "-? ' )
souvenir khas = ]~ Vegetasi pembatas B Parkir
Museum Kretek S _ _ .

Vegetasi pembatas area -
pengembangan n

-~ Area parkir umum "~ "1 Massa Servis

' Massa Pengelola

NVDONV

' __1 Massa Edukasi

Jalur masuk dan keluar
yang ditata menjadi
boulevard

> UTARA

Gambar 6.6
Gambar Penataan dan Pemanfaatan Ruang Luar Sculpture
Sumber : Analisis

Ruang luar pada area pamer sendin juga ditata sesval dengan konsep
utama museum yang memberikan variasi pengalaman ruang. Ruang luar yang

ada didesain sesuval dengan konsep masing-masing massa bangunan.

Taman
_ ZonaA _ Jenis Rokok dan
1 Proses Dampak
-IIIIIrIIlIIlt : Pelﬂbu'dt'dn sEEEER p
L. Rokok Kandungan Zat
g Dalam Rokok
A 4 A
Peralatan dan P—— -E- m
Bahan -----qlllll-l; I
Pembuatan Lol ’
Rokok Taman
Zona B

Gambar 6.7
Gambar Pembagian Taman pada Area Pamer
Sumber : Analisis
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Tabel 6.4 Kualitas Ruang Luar

Jenis Zona Karakter Taman Detail Desain Arsitektural
A Menggunakan taman yang | Vegetasi
menggambarkan suasana alami di | Menata vegetasi seperti suasana perkebunan yang
perkebunan tembakau memanjang mengikuti jalan masuk ruang pamer 2.

Material (Hardscape)

Menggunakan material sederhana sesuai karakter
ruang pamer 2, misalnya kayu dan batu-batuan
sebagai elemen penuntun arah

B Menggunakan  karakter ~ taman | Penataan
dengan sedikit tanaman sehingga | Taman sebagai pusat orientasi dari ruang-ruang
terkesan sederhana. ada di sekelilingnya
Vegetasi
Menggunakan - kesederhanaan variasi kelompok
vegetasi.

Material (Hardscape)

Menggunakan material batu dan kayu sebagai
unsur sederhana yang diterapkan pada jalan
Fasilitas

Menyediakan area untuk - beristirahat yang
dilengkapi dengan cafe yang sifatnya outdoor

Sumber : Analisis

Ruang luar di lingkungan ruang penunjang juga memiliki penataan yang
disesuvalkan dengan fungsi dari ruang yang ada. Penataannya lebih bersifat

mendukung fungsi yang lebih utama dan pengisi.

EDUKASI + PLAZA e E
T e , —[— PAMERAN |
: \ e S s !
TR e — E
:' Ruang;Luar3 \:
: (RL 3) :
"""""""" Gambar6s

Gambar Penataan Ruang Luar Pendukung
Sumber : Analisis
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Tabel 6.5 Kualitas Lingkungan Ruang Pendukung

Penataan linear untuk mengarahkan pengunjung.

RL 1 Vegetasi yang tinggi dan dan banyak di sisi jalur sirkulasi untuk membatasi pandangan
pengunjung.
Material alami seperti batu sebagai awal perjalanan.
Penataan sederhana yang mengarahkan ke fungsi utama.
Vegetasi peneduh dan perdu sebagai pendukung fungsi cafe yang bersifat tempat
istirahat.

RL 2 Material modern sesuai dengan gubahan massa edukasi sebagai fungsi tujuan.
Fasilitas Shelter Sebagai Peneduh untuk pengunjung yang beristirahat di café. Café ini
menyediakan souvenir khas Museum Kretek seperti bungkus rokok dengan desain sesuai
pengunjung dan menyediakan rokok hasil perkembangan teknologi seperti rokok elekrtik.
Penataan yang tidak formal seperti layout yang asimetris.

RL3 Vegetasi peneduh dan hiasan sebagai pendukung karakter yang ingin diciptakan.
Material netral sesuai dengan fungsi dan aman untuk kegiatan masyarakat umum.
Fasilitas umum berupa taman bermain dan area berolahraga.
Penataan terpusat pada sebuah orientasi yang difungsikan sebagai area pertunjukan
atau yang lainnya.

Pl Vegetasi peneduh dan hiasan sebagai kebutuhan pendukung fungsi amphitheater.

aza . ; - .

Material yang disesuaikan dengan kebutuhan fungsi.
Fasilitas tempat duduk dan tempat pertunjukan untuk mewadahi kegiatan-kegiatan
yang bersifat outdoor.

Sumber : Analisis

Pada RL 2, dilengkapi sebuah Kafetaria yang sifatnya umum (Bak
pengunjung museum ataupun tidak). Kafetaria ini dilengkapi dengan shelter-
shelter yang berfungsi sebagal peneduh. Menciptakan suvasana kafe yang
outdoor tetapi tetapr memiliki peneduh sehingga lebih nyaman. Furniture
yang bersifat temporary member desain yang lebih variatif sehingga dapat

menampung fungsi-fungsi baru dan lebih bersifat santai.

6.3.2.2. Konsep Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan pada Museum Kretek ni mengikuti  atau
menyelaraskan dengan bangunan eksisting yang dipertahankan. Bangunan
eksisting berupa bangunan joglo. Dari bangunan tersebut, unsur-unsur

arsitektural saja yang diterapkan pada bangunan baru.

Tabel 6.6 Tampilan Bangunan Pamer

Elemen Arsitektural Aplikasi Massa Bangunan

Massa Pamer 1 menggunakan atap joglo dengan kesan “Ningrat”
Massa Pamer 2 dan 3 menggunakan atap joglo dengan karakter
Atap “Sederhana Interaktif’

Massa Pamer 4 menggunakan atap dak dengan bentuk dari unsur
joglo yang ditransformasikan menjadi modern
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Massa Pamer 1 dirancang mengekspos struktur seperti bangunan
Ekspos Struktur eksisting dengan karakter “Ningrat”
Massa Bangunan selain massa Pamer 1 dirancang mengekpos
struktur yang disesuaikan dengan karakter massa bangunan
Bentuk Bukaan Massa Pamer 3 menggunakan bukaan seperti bangunan eksisting

Sumber : Analisis

Tabel 6.7 Tampilan Bangunan Pendukung

Massa Bangunan Karakter Tampilan

Menggunakan pengolahan bentuk yang modern, sederhana, tapi
menggunakan detail-detail pada beberapa bagian bangunan yang
berhubungan dengan rokok seperti bentuk kolom utama yang
mengadobsi pentuk rokok.

Edukasi

Menggunakan bentuk bangunan yang mengadobsi bangunan eksisting

Pengelola !
dengan menggunakan material modern.

Menggunakan bentuk bangunan yang mengadobsi bangunan eksisting
Penunjang dengan material yang disesuai dengan kebutuhan kegiatan yang ada
di dalamnya.

Sumber : Analisis

6.4. Konsep Struktur Bangunan

Museum Kretek didesain dengan tinggr bangunan hanya dua lantal.
Pemilihan sistem struktur rigid frame sangat tepat mengingat bentang dari
bangunan yang ada tidak teralu besar. Jenis pondasi yang digunakan adalah
pondasi menerus. Struktur atap yang digunakan berupa kuda-kuda kayu pada
massa bangunan berbentuk sederhana. Untuk massa bangunan yang memiliki

bentuk yang lebih komplek, akan digunakan rangka baja berupa space frame.

6.5. Konsep Utilitas Bangunan
6.5.1. Jaringan Air Bersih

Museum Kretek i menggunakan sumber  airr bersih dar sumur
sendirl. Dengan menggunakan sistem down feed, penggunaan tanki arr
ditata terpisah-pisah sesuval dengan letak ruang yang membutuhkan air.
Tower air yang ada akan dirancang tidak hanya sekedar sebagal tanki arr,

tetap juga sebagal sculpture bangunan.

Su;lilloer / Pompa / Tangki Air / Kran Air

Gambear 6.9
Skema Jaringan Air Bersih Museum Kretek
Sumber : Analisis
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6.5.2. Jaringan Air Kotor

Sistem jaringan air kotor pada Museum Kretek cukup sederhana.
Dengan mengqgunakan Sumur Resapan dan Septictank sebagal buangan
terakhir. Pembagian imbah cair yang masuk kedalam sumur resapan dan roll

kota berdasarkan sumber limbah 1itu sendiri.

1
1
1
1
BT "7 R 7 AR \ i Sumur !
i Dapur —> BakKontrol ! BakPenangkap Lemak !  Resapan |
1 1 1 1 1 i 1 1
T - ——————— o | e W e e o o o o o o o o e e | |
————————————————————————————————— I 1
| Toilet(WC) +—»i BakKontrol +—» Septictank >! |
- ! O N : s - .'
Gambar 6.10

Skema Jaringan Air Kotor Museum Kretek
Sumber : Analisis

Pemanfaatan air hujan juga dilakukan pada Museum Kretek ini. Dengan
menampung air hujan pada sebuah kolam atau bak bawah tanah. Dengan
menggunakan pompa air hujan disalurkan menuju kran-kran untuk mengairi

taman yang ada.

Air Hujan
Riol Kota
A
\/ Kelebihan Kapasitas
N Bak o] Pompa ~ Kran Taman
aldRddaman - Penampungan / - - Hydrant
Kolam
Gambar 6.11

Skema Jaringan Drainase Museum Kretek
Sumber : Analisis

6.6. Konsep Penyediaan Energi

Museum Kretek ini membutuhkan kapasitas listrik yang cukup besar
karena dominan dar obyek pamer yang dihadirkan mengqgunakan tenaga
listrik. Penggunaan sumber listrik PLN sebagal sumber utama yang dialirkan

melalul melalul transformator penurun tegangan yang ada di dekat site,
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kemudian dialirkan menuju panel control melalul kabel bawah tanah. Dari panel
control tersebut kemudian dialirkan menuju masing-masing massa bangunan
melalul kabel bawah tanah.

Untuk sumber listrik cadangan, digunakan generator set sebagal
alternatif. Penggunaan generator hanya pada saat pemadaman/terputusnya
aliran listrik dari PLN. Sumber listrik dari generator dialirkan ke panel
control, kemudian disalurkan ke massa-massa yang memang membutuhkan

listrik secara terus-menerus.

Generato Transformator
ePL;\l f > Penurun
Tegangan
Panel Kontrol > Elektronik
Generator Set

Gambar 6.12
Skema Penyediaan Energi Museum
Sumber : Analisis

6.7. Konsep Penghawaan

Museum Kretek dirancangan dengan menggunakan dua sistem
penghawaan, yaitu penghawaan alami dan buatan. Penerapan penghawaan
alami dilakukan  pada ruang-ruang luvar dan kafetara. Ruang tersebut
dirancang semi terbuka dengan meningkatkan kuvalitas udara sekitar melalul
végetasi. Penghawaan buatan diterapkan pada ruang pamer, dan ruang
penunjang lainnya yang membutuhkan kondisi tertutup. Sistem penghawaan

buatan menggunakan AC Split.

6.8. Konsep Pemadam Kebakaran

Museum Kretek dirancang mengqunakan sistem Sprinkler System,
Mim-Tector Fire Alarm System, dan Hydrant Box System. Sistem ini
diletakkan sesval kebutuhan ruang yang ada.

a. Sprinkler System
Sprinkler diletakkan pada koridor-koridor dan ruang-ruang
besar seperti lobby, auditorium, perpustakaan, ruang pamer, dan

lain-lain. Dengan pertimbangan jangkavan pemadaman yang lebih luas,
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serta kemampuan pemadaman yang lebih baik karena tergantung pada
cadangan air yanqg ada.

Sprinkler bekerja secara otomatis serta digunakan sebagai
basement, sangat efektif untuk melokalisasi api. Khusus untuk ruang
pamer digunakan sprinkler yang berisi gas CO, car bertekanan
tinggl, untuk menjaga benda pamer agar tidak rusak.

b. Mini-tector Fire Alarm System
Dipakal dengan pertimbangan keakuratannya dalam menentukan lokasi
kebakaran sehingga langkah-langkah pemadaman dapat dilakukan
secara efektif serta kerugian dapat ditekan seminimal mungkin.

c. Hydrant Box System
Dipakai sebagai langkah antisipasi apabila terjadi kebakaran besar

sambil menunggu bantuan tenaga pemadaman kebakaran.

OFFICE ROOM »|  Mini Tector Fire »  PANEL SINYAL
Alarm System
\ 4 A
ACTION ACTION
SPRINKEL PECAH JOKI PUMP
v :
KEBOCORAN > TABUNG > MENYALAKAN
PRESSURE POMPA
CONTROL
CADANGAN y
KOLAM Fe-====- -CE)NNE(ST- ------- HYDRANT
A\ 4
ACTION
Gambar 6.13

Skema Fire Protection Museum Kretek
Sumber : Analisis
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6.9. Konsep Pencahayaan

Pencahayaan pada Museum Kretek menggunakan pencahayaan secara
general lighting mauvpun accent lighting. General lighting diterapkan pada
ruang-ruang yang komunal yang membutuhkan pencahayaan netral seperti
lobby, lavatory, perpustakaan, dan penunjang lannya. Accent lighting
diterapkan pada ruang yang memiliki obyek khusus seperti ruang pamer dan
ruang peneltian. Tipe accent lighting yang digunakan adalah wall-wash
highting, —spotlighting, dan up-lighting. Spothghting i diterapkan pada
obyek 3D maupun 2D. Sedangkan wall-wash lighting dan up-lighting

digunakan pada aksen ruang.
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Souvenir khas Museum Kretek (Desain Bungkus Rokok Sesuai Keinginan)
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Rokok alternative (Rokok Elektrik)
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